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Isu dan Tantangan Etis
dalam Implementasi Merdeka
Belajar, Kampus Merdeka

Monica E. Madyaningrum

Fakiritas Peikologe Universitas Sanata Dhaema Yogyakarta

(selanjutnya discbur MBKM) mengidealkan

nodel pembelafaran yang kontekstual
dengan dunia profesional dan dinamika masyarakac
Sebagai konsekuensinya, magang dan praktik
kerja menjadi salah satu mode pembelajaran yang
dipriotitaskan dalam implementasi MBKM. Tulisan
ini hendak mendiskusikan isu dan tantangan etis
yang mungkin muncul, serta langkah anrisipasi
yang diperdukan, ketika mahasiswa psikologi di
jenjang strata | terlibar dalam moddd pembelajaran
semacam ini. Menimbang latar belalang scadi dan
praksis penulis di arca psikologi komunitas, maka
tulisan ini akan memanfaatkan contoh kasus dar
arca intervensi sosial.

K‘cbiiabn merdeka belajar, kampus merdeka

Magang atau Praktik Kerja dan lsu Etis yang Menyertai

Memastikan proses dan cara ketja yang
layanan dan prakuik psikologi.
Secara umum, prinsip

aturan ctis ditujukan unruk
memastikan bahwa lyanan

dan prakeik psikologs yang
dilakukan tidak membawa
dampak yang merugikan (oo

mo harm) bagi pihak-pihak

yang terlibar (HIMPSI, 2010;
Knapp & VandeCreck, 2006;
Nagy. 2011), Mengacu pada
pengertian ini, peating

bagi mahasiswa untuk
memiliki pemahaman

yang memadai tentang ksu, tantangan dan
pertimbangan ctis yang relevan ketika berpartisipasi
dalam model-modd pembelajaran yang melibatkan
praktik langsung di sefting profesional.

Hal ini rercermin dari bentuk-bentuk kegiatan
pembelajaran yang diatur dalam buku panduan
MBKM, seperti magang/prakuik kerja, asistens
mengajar di saruan pendidikan, menjadi bagian
dari tim penclitian dan terlibar dalam proyek
kemanusiaan (Kemenretian Pendidikan dan
Kcbudayaan, 2020). Dalam ulasan-ulasan akademis,
model-model pembelajaran semacam ini memang
dipandang lebih efekeif unruk mengembangkan
pengetahuan dan pengalaman yang kontekstual
dengan situasi, keburuhan, dan
tuntutan di dunia profesional dan
masyarakat, dibandingkan dengan
model pembelajaran konvensional
(perkulishan di kampus) (lihae
misalnya, Binder, Baguley, Crook,
& Miller, 2015; Sides & Mrvica,
2017).

D sisi lain, karena sifatnya yang
melibarkan pihak lain di lear
institusi pendidikan tempat
mahasiswa bernaung,
magang dan prakrik kerja
seringkali menuntut proses
persiapan, pengelolaan

144 psxoionm moosess vou 2 w0 2. Aril 2001
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serta monitoring dan evaluasi yang lebib kompleks,
termasuk pengelolaan terkait isu dan tantangan
etik yang mungkin muncul, Persoalan yang harus
dikelola bisa lebih rumit lagi ketika mahasiswa yang
terlibar dalam magang atau peakiik kerja masih
berada di jenjang strawa 1. Dalam peta pendidikan
psikologi, magang atau praktik kerja merupakan
komponen pokok dari proses pendidikan di
jenjang magister, khususnya magister terapan.
Akibatnya, pengelola program magister maupun
para mahasiswanya cenderung sudah memiliki
kestapan sistem, infrastrukour dan protokol yang
mapan untuk mengelola isu dan antangan etik
terkair proses magang dan prakeik kerja, Sementara,
karena keterbatasan hak dan kewenangannya,
cakupan dan proses pembelajazan di jenjang S1
cenderung difokuskan pada aspek pengerahuan dan
sangat tetbatas memasuki canah rerapan. Scbagai
konsckuensinya, program studi S1 cenderung ridak
memiliki kesiapan sistem dan protokol rerkait
pengelolaan isu etis ketika mahasiswa teribar
dalam magang arau prakeik kerja. Sicuasi ini
menunjukkan krusialnya isu etls rerkait regulasi dan
batasan kewenangan mahasiswa S1 ketika mercka
berpartisipasi dalam program magang atau prakiik
keria dalam setzing-rerting profesional,

Dalam beragam rumusan kode etik (misalnya,

American Pochological Assoctation Ethier Code, 2017;

Australian Society Ethicy Code, 2007;
Kode Frik Himpunan Psikologi Indonesia, 2010),
discbutkan bahwa ‘do we harm’ merupakan prinsip
ctik umum dari proses pengajaran dan pelatihan
(reaching and training). Pada intinya, prinsip ini
menegaskan tanggungjawab para pengajar untuk
memastikan bahwa setiap prosedur pembelajaran
dan hasil pembelajaran yang diperoleh, ridak

para peserta didik, baik secara langsung maupun
tidak. Mengacu pada pengertian ini, maka tidak
mengherankan babwa diskusi etis terkait magang
dan prakrik kerja, banyak mengulas bentuk-benmuk
perlakuan tidak ctis yang mungkin dialami para
mahasiswa ketika mengikutl program magang atau
praktik kerja (misalnya, Burke & Carton, 2013;
Durack, 2013). Iucisu tersebut misalnya adalah

eksploitasi mahasiswa peserta magang sebagai
tenaga kerja tidak berbayar dan perundungan
di tempar kerja karena posisi tawar mahasiswa
yang lemah (O'Connor & Bodicoat, 2017;
Whiteside, Stubbs, & Soundy, 2014). Mengacu
padapemahnuuaumm.mah memastikan
dan mckanisme mahasiswa
dari perlakukan-perakuan tidak etis menjadi salah
satu bahasan utama dalam kajian tentang program
magang atau prakrik kerja (Sides, & Mrvica, 2017),

Namun demikian, isu dan persoalan ctis dalam
honulu magang atau pnhlkkctiabhmhdl

dmlmanntcndml Isu dan persoalan ctis bisa

juga terjadi berkenaan dengan mitra atau penerima
miahasiswa tersebut melakukan proses magang atau
praktik kerja. Mengacu pada hal ini, maka di bagian
berikutnya penulis akan menggunakan contoh fikeif
yang diinsipirasi oleh pengalaman praksis penulis,
mungkin muncul dan perlu diantisipasi dalam
kaitannya dengan mitra atau penerima manfaat dari
program tempat mahasiswa melaksanakan magang
atau prakuik kerja.

Keterlibatan dalam Proyek Kemanasiaan sebagai Salah
Satu Bentuk Implementasi MBKM dan Implikasi Elis yang
Mungkin Terjads

Dalam buku panduan MBKM (Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan, 2020), keterlibatan
mahasiswa dalam proyek kemanusizan dibahas

“Persoalan yang harus dikclola
bisa lebih rumit lagi ketika mahasiswa yang
terlibat dalam magang atau prakeik kerja
masih berada di jenjang strata 1.
Dalam peta pendidikan psikologi, magang
atau praktik kerja merupakan komponen
pokok dari proses pendidikan di jenjang

magister, khususnya magister terapan”.

145 roxoion moosess vou2 w0.2. AMIL 2021
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secara khusus sebagai salah saru model pembelajaran
sosial masyarakar. Di bagian inl penulis akan
menggunakan pengalaman keterlibatan di program
serupa, untuk mendiskusikan isu dan tantngan
etis yang mungkin terjadi ketika mahasiswa terlibas
dalamn program kemanusisan. Tentu safa, bsu

dan antangan eth terkait

dimaksudkan sebagai sebush lontaran awal unruk
mulai mendiskusikan isu dan tantangan etis teckait

implementasi MBKM.

Dalam baku panduan MBKM diseburkan bahwa
kejclasan dan kepastian rerkait proses supervisi
disiapkan sebedum melibackan mahasiswa dalam
program magang atau prakeik kerja (Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan, 2020). Sclain untuk
memastikan pemenuhan hak dan kesclamatan
mahasiswa, ampaknya hal semacam ini perlu
dilihat juga dalam kaitannya dengan menjamin
krusialoya kejelasaan dan kepastian aturan rerkaic
proses supervisi dan mowizoring dalam program
magang atau prakeik kerja, serta risiko ctis yang
dengan memadai.

Dalam kapasitasm cebagai whademis ds biding
prikologs sosial, A terlibat dalaws swatu program
pendumpingan komunitas wniuk kelompok
marjinal yang dikelols oleb sebueh lembage
kegamaan. A berpartisipasi secans rutin dalam
berbagar kegratan beraoma bomunitas yany
didampingi, scjak program tersebut mulai dirintis,
m,wmwawu
Melalus keterlsbatannya imi, A yang
sebenarnya merspikan pibak cksternal Lonnbat
mwhgla organik dari program

Seattu saat, lembaga beagamaun ying mengelola

Pelasihan ini diselenggarakan dengan bekerja
imau keschatan. Dalam pelakianaannya, prodi
ins melsbarkan sejumlah mahasinva raza |

sebagai asisten program. Bagi prodi terscbut,
i dipasicibars sebuagai salu satw etk
prkrik kerga mabasisoa. Deosen ypang menjaddi
kowrdimater kegiatan pelatihan tidak perrah
menghormunibaskan secana detail dan formal

bagt
m-lhd-uyalgtvhbtﬁbp‘-m

Ditlam pelaksanaannya, A menjumpai bentwk-
bentuk keteriibaian yang dalam pandangan A

“Tidak mengherankan bahwa diskusi etis

terkait magang dan prakiik kerja, banyak

mengulas bentuk-bentuk perlakuan tidak

etis yang mungkin dialami para mahasiswa
ketika mengikuti program magang atau

praktik kerja. Isu-isu terscbut misalnya

adalah cksploitasi mahasiswa peserta g

sebagai tenaga kerja tidak berbayar dan

perundungan di tempat kerja karena posisi

tawar mahasiswa yang lemah”.
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Hustrasi kasus di atas menggambarkan salah satu
karakteristik dari program-program humanitarian
yang biasanya melibatkan pe kepentingan
m‘hlukmuudnikommhmmmkmbqp
pengelola program, pihak pemberi dana, konsultan
chsternal dan juga tim ahli yang tedibat secara
ad hoc untuk menangani aktivitas atau keglatan
tertentu, Sangat mungkin, masing-masing pihak
ini memiliki orientasi nilai yang berbeda yang
kemudian ditenjemahkan menjadi code of conducts
yang berbeda-beda puls (Heller, 1989, O'Ndll.

berkenaan dengan keterlibatannya dalam program
kemanusiaan yang dijalankan, termasuk ketika
ada mahasiswa yang magang atau prakeik kerja di
program terscbut,

Konteks semacam inl memberi tantangan yang khas
berkenaan dengan proses supervisi dan menitoring
ketika mahasiswa melakukan magang atau prakik
kerja dalam program-program kemanusiaan. Ada
kemungkinan bahwa penentuan jalur supervisi
menjadi tidak bisa se-snaight fornwrd, proses
yang ada di institusi *konvensional’ semacam
perusahaan atau lembaga pendidikan. Ketika hal
schdum mabasiswa diterjunkan, sangat mungkin
terjadi resiko persoalan seperti yang dillustrasikan
dalarm kasus di atas. Hhuserasi kasus rerschat
menggambarkan dampak dari tidak adanya nota
permangku kepentingan dari program terschur.
Akibatnya, jalur supervisi bagi mahasiswa yang
terlibat menjadi tiduk jelas, juga mckanisme
pelaporan ketika ditengarai ada mécondacts dalam

proses magang atau praktik kerja.

“Dosen yang menjadi koordinator kegiatan
pelatihan tidak pernah mengkomunikasikan
secara detail dan formal kepada lembaga
keagaaman yang menjadi pengelola program
pendampingan tentang peran, batasan
kewenangan dan jalur supervisi
bagi para mahasiswa yang terlibac
di kegiatan tersebut”.

Penutup: Pentingnya Pertimbangan Etik yang Kontekstual
Berpijak pada lustrasi persoalan di aras, maka
is bahwa

pelaksanaan
program magang dan prakiik kerja sehagai salah
satu bentuk implementasi MBKM, menuntut
kesediaan dan kesungguhan setiap pihak rerkaic
untuk mengidentifikasi dan menylapkan
langhkah mitigasi atas risiko dan tantangan ctis
yang mungkin terjadi. Dalam konteks ini maka
sebagai sesuatu yang bebih luas daripada sehatas
mematuhi pasal-pasal yang ada dalam kode etik.
Sebagaimana diilustrasikan dalam kasus di atas,
setiap setting magang atau prakuik kerja bisa
memiliki isu dan tantangan cris yang spesifik,

terscbut. Pemahaman dan pertimbangan ctis

yang kontekstual diperlukan bukan hanya unuk
melindungi hak dan keselamatan mahasiswa,
namun lc:lebit juga untuk memastikan bahwa
keterlibatan mahasiswa dalam program magang
atau prakiik kerja tidak akan membawa dampak-
dampak yang merugikan bagi micra dan pihak-
pihak yang terlibat dalam program terscbut.
Meminjam argumen Guillemin dan Gillam (2004),
implementass MBKM dalam bentuk magang dan
prakiik kerja tampaknya memerlukan bukan hanya
pemahaman etik yang bersifar proceduna/ (sebatas
mengikuti aturan yang ada dalam pedoman kode
etik), mmmquym;&ubmsebagaldma
rupomf dengan konteks spesifik dimana acl»uh
studi, intervensi atau program dijalankan.

VAT vsmon06 moosEsa vix 2 w02, APIL 2021
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“Konteks semacam ini memberi tantangan yang khas
berkenaan dengan proses supervisi dan monitoring ketika
mahasiswa melakukan magang atau praktik kerja dalam
program-program kemanusiaan. Ada kemungkinan bahwa
penentuan jalur supervisi menjadi tidak bisa se-struighe
Jorward proses yang ada di institusi ‘konvensional’
semacam perusahaan atau lembaga pendidikan™.
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